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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

 

A. DesainiPenelitian 

Pendekatan yangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalah pendekatan DBR 

(Design-Based Research). DBR didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang 

mempunyai tujuan mendesain model baru, struktur dan praktik yang bisa 

mempengaruhi proses pembelajaran secara natural (Akker, 2010). Penelitian 

dengan pendekatan DBR terdiri dari empat tahapan yaitu (1) Identifikasiidan 

analisis masalah, (2) Pengembanganiprototipe program, (3) Uji coba dan 

implementasi prototipe program, dan (4) Refleksi untuk mendapatkan prinsip 

desain yang diharapkan dan mengatasi berbagai permasalahan yangimuncul, 

Herrington (2007). Desain penelitian DBR disajikan dalam gambar 3.1 di bawah 

ini: 
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Gambar 3.1 Pendekatan DBR yang digunakan dalam penelitian 

B. Paradigma Penelitian 

Paradigma yaitu suatu cara mendasar untuk memahami, memikirkan, 

mengevaluasi dan melakukan suatu cara khusus yang berkaitan dengan sesuatu 

realitas. Untuk mengarahkan cara berpikir dari penelitian ini, makaipeneliti 

menggambarganiparadigma padaipenelitian iniipada gambar 3.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. iParadigmaiPenelitian 

 

C. ProseduriPenelitian 

Dari langkah langkah metode DBR tersebut peneliti menyusun prosedur 

penelitian sebagai panduan peneliti dalam melakukan riset, dalam riset ini prosedur 

nya adalah seperti pada gambar 3.3 berikut: 
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Gambar 3.3 Prosedur Penelitian 

1. Need Assessment 

Tahapan pertema dalam penelitian ini adalaha identifikasi masalah dengan 

melakukan need assessment terhadap pelaksanaan WBL pada SMK di Jawa Barat, 

kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah WBL sudah sesuai 

flatform global dan memberikan bukti kesuksesan. Harapannya need assessment ini 

dapat memberikan input untuk mendesain program WBL di SMK yang lebih baik 

lagi. 

Need assessment ini dilaksanakan di 3 SMK di Jawa Barat yang berlokasi di 

kota Bandung, Cirebon dan Subang dengan 4 program WBL yang berbeda. 

Pertimbangan peneliti dalam memilih sekolah sebagai sumber informasi dalam 

kegiatan need assessment adalah sekolah-sekolah tersebut telah berhasil 

melaksanakan dan mengembangkan model pembelajaran berbasis kerja khususnya 
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di Jawa Barat serta di dukung oleh pihak industri di bidang manufaktur kendaraan 

ringan yang ternama di Indonesia baik untuk kendaraan mobil maupun sepeda 

motor, yang mendukung program dari mulai perencanaan, pelaksanaan sampai 

evaluasi. Need assessment ini menggunakan metode wawancara pengelola program, 

dengan metode semi structure interview Eterberg (2020). Jenisiwawancaraiini 

termasukiin-dept-interviewidimana untuk prosesnya mempunya keleluasaanilebih 

bebasibila dibandingkanidengan jenisiwawancaraiterstruktur. Wawancara ini 

mempunyai tujuan yaitu untuk menggali informasi dari informan tentang 

permasalahan yang lebihiterbuka, informaniyang diajakiwawancaraidiminta 

pendapatidaniide-idenya. Peneliti dalam melakukaniwawancara mencatat semua 

pendapat atau ide-ide dari informan. Proses wawancara dilakukan kepada pihak 

pengelola kegiatan berkaitan dengan kurikulum yang digunakan, kelemahan, 

kelebihan dan karakteristik pengalaman industri peserta program, selain wawancara 

peneliti juga menggunakan perangkat pedoman pelaksanaan program sebagai 

literatur dalam menganalisis pelaksanaan program. Hasil dari wawancara dan studi 

literatur yang dilaksanakan kemudian dianalisis yang menghasilkan resume dalam 

bentuk rangkuman hasil dari kegiatan tersebut. Resume atau rangkuman dari 

kegiatan need assessment inilah yang digunakan peneliti sebagai bahan 

pertimbangan dalam mendesain program. 

 

2. Desain Program Work Based Learning (WBL) 

Tahapan selanjutnya pada penelitian ini adalah melakukan proses desain 

model berdasarkan pertimbangan dari hasil need assessment, proses desain model 

WBL merujuk pada tujuh prinsip-prinsip Competence Based Trainning (CBT). 

Sudira (2009, Hal. 3) mengemukakan tujuh prinsip CBT sebagai berikut : 

1) Setiap siswaidalam programipelatihan dapatimenguasai sebagianibesar 

tugasiapapunidengan penguasaan tingkatitinggi (kemampuan 95 hingga 

100%) jika diberikan pengajaran berkualitas tinggi dan waktu yang cukup 

2) Perbedaan individu siswa tingkat tugas terutamaidisebabkan oleh  

kesalahan dalam ilingkungan ipelatihan, ibukan oleh ikarakteristik isiswa 
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3) Daripadaimenjadi pembelajariyang cepatiatau lambat, iatauipembelajar 

yangibaik atauiburuk, sebagianibesar siswaimenjadi sangatimirip 

satuisama lain dalam kemampuanibelajar, kecepatanibelajar, dan motivasi 

untukibelajar lebihilanjut bilaidiberikan kondisiibelajariyang 

menguntungkani 

4) Bukannya menjadiipembelajar yangicepat atauilambat, atauipembelajar 

yang baik atau buruk, kebanyakanisiswaimenjadi sangatimirip satuisama 

lainidalam kemampuanibelajar, kecepatanibelajar, dan motivasiiuntuk 

belajarilebihilanjut bilaidiberikan kondisiibelajar yangimenguntungkan 

5) Kita harusilebih fokusipada perbedaanidalam belajar danikurangipada 

perbedaanipesertaididik 

6) Apaiyang berhargaiuntuk diajarkaniadalah berhargaiuntukidipelajarii 

7) Elemeniterpenting dalamiproses belajar-mengajar adalahijenis dan 

kualitasipengajaran yangidialami siswa 

 

 Pada saat mendesain model fokus pertama peneliti adalah kurikulum, agar 

sejalan dengan Inpres.i no. i9 tahun i2016, tentangiRevitalisasiiSekolah 

MenengahiKejuruan dalamirangka peningkatanikualitasidanidayaisaing 

SDMiIndonesia butir;b. Menyempurnakanidan menyelaraskanikurikulumiSMK 

denganikompetensiisesuai penggunailulusan (link&match), ireferensi 

kurikulumiyang peneliti gunakan yaitu kurikulum dari Kementrian Pendidikan 

Indonesia yaitu kurikulum yang digunakan pada SMK di Indonesia, kurikulum dari 

industri dan Standar Kualifikasi KerjaiNasionaliIndonesiai(SKKNI) yang 

merupakan standar kualifikasi kerja Indonesia. Penyelarasan ini di awali dengan 

sinkronisasi antara kurikulum  SMK dengan kurikulum industri, setelah itu 

kurikulum tersebut dinamakan kurikulum implementatif. Setelah didapatkan 

kurikulum implementatif maka kurikulum tersebut diselaraskan dengan Standar 

Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) agar tidak ada komponen-

kompetensi yang tidak sesuai dengan Standar Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI). 
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Gambar 3.4 Sinkronisasi Kurikulum 

Gambar 3.4 merupakan alur dari kegiatan sinkronisasi kurikulum dimana 

paket kompetensi dari ketiga kurikulum tersebut di sinkronisasi sehingga 

didapatkan kompetensi yang sesuai dengan ketiga kurikulum tersebut. Kegiatan 

penyelarasan didalamnya termasuk menyusunan bahaniajar sesuaiidengan 

Pedoman Penulisan Modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan 

Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

DepartemeniPendidikaniNasionaliTahun 2003i (Widodoidan Jasmadii2008), 

makaimoduliyang dikembangkaniharus mampuimeningkatkan motivasiidan 

efektivitasipenggunanya. Modulitersebut harusimemperhatikanikarakteristik 

moduliyaitu (1) selfiinstructional, pembelajar mampuimembelajarkan 

diriisendiri, tidakitergantung padaipihak laini (2) selficontained, seluruhimateri 

ipembelajaranidariisatu unitikompetensi atau subikompetensi yangidipelajari 

terdapatidi dalamibahan ajarisecaraiutuh  (3) standialone, dikembangkaniitidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

denganimedia lain i (4) iadaptif, memilikiidaya adaptif yangitinggiiterhadap 

perkembanganiilmu daniteknologi. Dikatakaniadaptif jikaimodul tersebutidapat 

menyesuaikaniperkembangan ilmuipengetahuan daniteknologi, fleksibeli 

digunakanidi berbagaiitempat, sertaiisi materiipembelajaran daniperangkat 

ilunaknyaidapat digunakan isampai kurun waktuitertentudan (5) userifriendly, 

hendaknyaijuga memenuhiikaidah bersahabat/akrabidenganipemakainya.  

Bahaniajariyang diidesain  mempunyaiikarakteristik: 
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1. Menimbulkaniminat ibacai 

2. Ditulisidani dirancangiuntuk siswai 

3. Menjelaskanitujuani instruksionali 

4. Disusuniiberdasarkanipola belajariyang fleksibeli 

5. Strukturiberdasarkan kebutuhanisiswa dan kompetensiiakhir yangiakan 

dicapaii 

6. Mengakomodasiiikesulitan siswai 

7. Memberikan irangkumani 

8. Gayaipenulisan ikomunikatifidan semiiformal 

9. Kepadataniberdasar kebutuhanisiswa 

10. Dikemasiuntuk iprosesiinstruksional 

11. Mempunyaiiimekanisme untukimengumpulkan umpanibalik dariisiswa 

12. Menjelaskaniicaraimempelajari bahaniajar 

Padaiproses disainimodel iniijuga bahaniajar yangidihasilkan harusimemenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

1. Bahani ajar disusunisecara isistematis dan menarikiyang mencakupiisi 

materi, imetoda, idanievaluasiiyang dapatidigunakan secaraimandiri 

2. Kebahasaannyaidibuat isederhanaisesuai idenganilevel iberpikirianak 

SMKiatau inputiSMK 

3. Materiiidikemasi dalamiunit-unit kecili danituntas, tersedia icontoh-

contoh, iilustrasi yangijelas  

4. tersediaiisoal-soalilatihan, itugas, danisejenisnya 

5. Tersediaiinstrumen penilaianiyangimemungkinkan pesertaidiklat 

melakukaniselfiassessment 
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Gambar 3.5 Peta Konsep Rumusan bahan Ajar 

 

 Setelah kegiatan penyelarasan tuntas kemudian menghasilkan model 

teoritik, yang kemudian model teoritik ini dikonsultasikan lagi ke berbagai macam 

pihak yaitu guru SMK yang mengajar kelompok mata pelajaran teknik, pihak 

industi dengan jabatan Service Advisor (SA) dan instruktur di balai pelatihan guru 

teknik yang mempunyai kualifikasi pengembangan model pembelajaran, secara 

individu. Dari proses tahapan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar seperti 

information sheet, bahan tayang, report sheet pengetahuan dan report sheet 

keterampilan, job sheet dan istrumen assessment. Selain bahan ajar juga proses ini 

menghasilakan panduan pelaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) karena 

pelaksanaan WBL itu merupakan integrasi dari prosesipembelajaran di sekolahidan 

prosesipembelajaran di industri. 

 

3. Uji Coba Model 

Setelah desain model terwujud tahapan selanjutnya dalam penelitian adalah 

tahapan uji coba, tahapan ujiicoba ini bertujuan untuk menguji keefektifan produk, 

Mergendollerimenjelaskan bahwaisuatu pembelajaranidikatakaniefektifiapabila 

adanyaiperbedaaniyang signifikanisecara statistikiterhadap hasilibelajar siswaidi 
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kelasieksperimenidan dikelasikontrol , (Mergendoller , iJ.  R., Maxwell,  Nan  L.,  

&  Bellisimo,  Yolanda.  2006). Tahapan Ujiicoba pada penelitian ini dilaksanakan 

di SMK Swasta di Bandung, dengan Bidang Keahlian Otomotif dan Kompetensi 

Keahlian teknik Sepeda Motor (TBSM), alasan peneliti memilih SMK bidang ini 

karena jumlah populasi SMK bidang ini di Jawa Barat sangat banyak sekali 

sehingga ketika model ini berhasil dikembangkan harapan peneliti bisa diterapkan 

dan banyak memberikan manfaat untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di 

SMK khususnya Kompetensi Keahlian TBSM, alasan peneliti memilih SMK 

Merdeka Soreang sebagai subjek penelitian tersebut yaitu posisi sekolah tersebut 

dekat dengan domisili dari peneliti selain pertimbangan itu adalah sekolah tersebut 

sudah memiliki MoU dengan salah satu industri produsen sepeda motor terkemuka 

di Indonesia sebagai sekolah binaan, sehingga proses pembelajaran dan fasilitas 

pembelajarannya tidak diragukan lagi karena pihak industri tersebut mempunyai 

standar dalam merekrut sekolah sebagai sekolah binaannya.  

Uji coba ini menggunakan metode penelitian mengacu pada pendekatan 

penelitian kuantitatif. Menurut Nana S. Sukmadinata (2010: 53), penelitian 

kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif 

yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, 

pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Sedangkan jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian Pre-Exerimental Designs tipe 

Model Intact-Group Comparison. Sugiyono (2018, Hlm. 113) mendefinisikan 

bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 

Objek penelitian berupa siswa SMK kelas XI Bidang keahlian Teknik 

Otomotif, Kometensi Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor yang dikelompokan 

dalamidua kelas yaitu siswa kelas eksperimen sebagai kelompok siswa yang 

menggunakan model WBL dan siswa kelas kontrol sebagai siswa yang 

menggunakan model konvensional. Proses uji coba ini dilakukaniselama 6 bulan 

yaitu 3 bulan (Aril s.d Juni 2021) proses pembelajaran disekolah dan 3 bulan proses 

pembelajaran di industri (Juli s.d Setember 2021). Proses pembelajaran disekolah 
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 X O1 

 

  O2 

untuk kelas eksperimen menggunakan produk model pembelajaran WBL pada 

kegiatan pemebelajarannya dan untuk kelas kontrol menggunakan model 

konvensional sebagai model pembelajarannya.  

Pembelajaran di industri dilaksanakan di bengkel perawatan resmi salah 

satu brand sepeda motor terkemuka di Indonesia, dimana siswa di posisikan sebagai 

montir. Untuk siswa kelas eksperimen pada proses pembelajarannya di industri 

dibekali dengan guidance yang sudah dipersiapkan untuk pemebelajaran model 

WBL sedangkan kelas kontrol menggunakan guidance yang bisa digunakan pada 

proses praktek kerja industri sebelumnya.  

a. Variabel Penelitian  

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi dasar objek penelitian. 

Sugiyono (2018, Hlm. 63) mengemukakan bahwa variabel adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh eneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di Tarik kesimpulannya. Dari 

pernyataan tersebut maka variable penelitian ini digambarkan ada gambar 3.6 di 

bawah ini; 

 

     X   = perlakuan WBL DS-Connect 

O1 = Hasil pengukuran kelompok   

         yang di beri perlakuan 

O2 = Hasil pengukuran kelompok  

         Yang tidak di beri perlakuan 

 

Gambar 3.6 Variabel Penelitian Metode Pre-Exerimental Designs tipe Model 

Intact-Group Comparison   

 

Untukimemperjelasigambaran tentangivariable-variabel dalamipenelitian 

ini, penelitiimenyusuniskema ujiicoba modeliyang dapat dilihat pada gambar 3.7 di 

bawah ini: 
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Gambar 3.7 Skema Uji Coba Model 

 

b. Data dan Sumber Data 

Untukikeperluan penelitianiini, makaipeneliti membutuhkanibeberapa 

macamidataidiantaranyaidi bawahiini: 

a. Dataimengenai hasilibelajar teoriiproduktif otomotif TBSM , yangidiperoleh 

dariihasilites terhadapisiswa tingkatiII kelasimodel WBLidan kelasibinaan 

reguler 

b. Dataiyang berhubunganidengan sikapisiswa modeliWBL danisiswaireguler 

sewaktuimelaksanakanipraktek, yangididapat dariikuesioner. 

c. Data yang berhubungan dengan keterampilan praktek melalui observasi 

langsung kepada siswa model WBL dan siswa reguler. 

1. Sumber Data 

Yangidimaksud sumberidata penelitianiini adalahisubjek dariimana dataiitu 

diperoleh, vyangimenjadiisumber utamaidalamipenelitian iniiadalah siswa tingkat  

II kelasiperlakuan modeliWBL danikelas reguler, semesteri6 BidangiKeahlian 
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Teknik iOtomotif KompetensiiKeahlianiTeknik BisnisiSepeda Motori (TBSM) 

SMK Merdeka Soreang Kabupaten Bandung tahun ajaran 2020/2021. 

 

c. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasiiadalah keseluruhan elemen “wilayah generalisasi yang terdiriiatas: 

objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” 

(Sugiyono, 2018, Hlm. 119).  Sejalanidenganiitu Sudjanai (2005, Hlm. 161)  

menyatakan, ibahwa populasiiadalah “totalitasisemuainilai yangimungkin, 

baikihasilimenghitung maupunipengukuran, kuantitatifiataupun kualitatif, dari 

pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkapidanijelas”. 

Merujukipada pendapat-pendapatitersebut maka populasiipadaipenelitian 

iniiadalah 70 siswa kelas XI SMK Merdeka Soreang Kab. Bandung Bidang 

keahlian Teknok Otomotif, Kompetensi Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor 

yang dibagi menjadi dua kelompok kelas yaitu 35 siswa pada kelas dengan 

perlakuanimodeliWBL DS-Connect  dani35 siswa pada kelas tanpa perlakuan WBL 

. 

2. Sampel 

Sampel adalah  “sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan 

cara-cara tertentu” (Sudjana, 2005, Hlm. 161). Sedangkan Sugiyono (2018, Hlm. 

120) berpen dapat bahwa sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi”, bila populasi besaridan peneliti tidak mungkinimempelajari 

semuaiyang adaipada populasi, imisalnya keterbatasanidana, waktuidanitenaga, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu,  kesimpulannya akan dapat diberlakukaniuntukipopulasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili). 



62 

 

Dadang Hafid, 2022 
WORK BASED LEARNING (WBL) DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) : IMPLEMENTASI PADA 
PEMBELAJARAN TEKNIK OTOMOTIF 
Universitas Pendidikan Indonesia |respisitory.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

 

 

Dalamipenelitian iniipenulis tidakimelakukan teknikisamplingikarena 

jumlahipopulasiiyang sedikitisehingga penulisimelakukanipenelitian padaisemua 

populasiidengan dataipopulasi danisampel sepertiipada tabel 3. iberikut: 

 

 

 

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel Uji Coba Model WBL 

SMK Uji Coba  

Eks Kontrol 

SMK Merdeka Soreang 35 35 

Jumlah 35 35 

 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Diidalam suatuipenelitian, dataimerupakan suatuibahan yangisangat 

diperlukaniuntukiselanjutnya dianalisisiguna mendapatkanisuatuiinformasi. iMaka 

denganidemikian dipergunakanisuatu teknikipengumpulan dataiyangirelevan 

denganitujuanipenelitian. Teknikipengumpulan dataiyang dipergunakanidalam 

penelitianiini adalahidengan caraimelakukan test, imenyebarkan kuesioneridan 

melakukaniobservasiilangsung. 

1. Tes 

Teknikites dimaksudkaniuntuk mendapatkanidata yangiberupa nilaiihasil 

tesiyangidilakukan olehipeneliti padaiprogramidiklatiproduktifiotomotif.  

Jenisites yangidigunakan adalahites objektif bentukisoal pilihan 

gandaimelengkapi pilihan dengan lima pilihan yaitu A, B, C, D dan E. Adapun 

pemberianiskor untukites pilihaniganda ini yaituiapabila itemidijawabidengan 

benaridiberi skorisatu, isedangkaniapabila jawabanidari itemitersebut salahidiberi 

skori0i (nol). 

2. Kuesioner 

Teknikikuesioner dalamipenelitian iniidigunakan untukimemperolehidata 

yangidiberikan kepadairesponden, idalamihal iniisiswa tingkatiII kelasiperlakuan 
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modeliWBL dan kelasireguler, Program Keahlian Terknik Bisnis Sepeda Motor 

SMK Merdeka Soreang. 

Teknikikuesioner iniimerupakan bentukikomunikasi secaraitidakilangsung 

antaraipeneliti denganiresponden, yangimelalui sejumlahipertanyaan-pertanyaan 

tertulisiyang disampaikanipeneliti untukidi respon secaraitertulis olehiresponden 

(siswa). Teknikikuesioneriini digunakaniuntuk memperolehidata mengenaiisikap 

siswaisewaktu melaksanakanipraktek diibengkel. 

Kuesioneriyang dipilihiadalah kuesioneritertutup, artinyailembariuntuk 

respondenitelahidisediakanipeneliti, sehinggairespondenihanya tinggalimerespon 

item-item pertanyaanidari setiapikuesioner yangisesuai denganipendapatnya.  

Adapunipertimbanganimenggunakanikuesioner iniiadalah: 

1) Tidakimemerlukan hadirnyaipeneliti 

2) Hasilipengukuran tentangivariable yangiditeliti dapatidianalisa danidiolah 

secaraistatistikidenganitingkat ketelitianiyang dapatidiandalkan. 

3) Dataiyang diperolehikemungkinan besaribersifatiobjektif. 

4) Pengumpulanidata dapatidilakukan denganimudah danihemat, baik 

ditinjauidari segi waktu, biaya dan tenaga. 

Pemberianiskor padaisetiap jawabanidari item pertanyaanidilakukan 

denganimodeliskalaisikap diiberi nilaiiantara 1- 5. Denganicara iniidimaksudkan 

untukimemperoleh dataikuantitatif, dimanaiurutan penilaiannyaididasarkanipada 

skalailingkert seperti pada table 3.2 sebagaiiberikut: 

Tabel 3.2. Skala Penilaian model Linkert 

Tingkat Pelaksanaan Skala Penelitian 

Selalui 

SeringiKadang-kadang 

Jarangi 

TidakiPernah 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Pertimbanaganidigunakan kuesionerimodel skalaiLinkert dalamipenelitian 

ini, iNasutioni (1982, Hlm. 89) imengemukakan, ibahwa: “(1) Skala linkert 

Mempunyai reliability tinggi dalam mengurutkan intensitas tertentu, (2) Skala 
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Linkert sangat luwes dan fleksibel dari pada teknik pengukuran lainnya”. 

iKuesioner yangidigunakan sebagaiipengumpul dataiterlebihidahulu ditelitiidan 

diikonsultasikan denganidosen pembimbingidan diujiicobakan.   

Setelahijawabaniatau data-dataiterkumpul makaiperluidiadakaniperbaikan 

seperlunya, ilangkah iniiditempuh karenaiitem-item dalamikuesioneritersebut 

belumimerupakan alatiukur yangibaku. Padaisaatiuji cobaisuatu kuesioneriyang 

diujiicobakan adalahimengenaiivaliditas (kesahihan) idanireliabilitas i 

(keterandalan).  

3. Observasi Langsung 

M. NgalimaniPurwanto (1984, Hlm. 149) imengemukakan, ibahwa 

observasiiadalah “metodeiatauicara-caraimenganalisaidan mengadakanipencatatan 

secaraisistematis mengenaiitingkah lakuidengan melihatiatau mengamatiiindividu 

atauikelompok secarailangsung”. Caraiatau metodeitersebut padaiumumnya 

ditandaiioleh pengamatanitenatang apaiyang benar-benaridilakukan olehiindividu, 

danimembuatipencatatan-pencatatanisecaraiobjektif mengenaiiapa yangidiamati. 

Caraiatau metode tersebutidapat jugaidilakuakan denganimenggunakan 

teknikiatau alat-alatikhusus sepertiiblangko-blanko, iceklis, atauidaftar isianiyang 

telahidipersiapkanisebelumnya. Secaraigaris besar teknikiobservasi dapatidibagi 

menjadiidua, iyaitu: 

a. Structured or controlled observation (observasi yang direncanakan, terkontrol). 

Biasanya dalam teknik ini pengamat menggunakan blangko-blangko, idaftar 

isianiyang tersusun, idan didalamnyaitelah tercantumiaspek-aspekiataupun 

gejala-gejala apa saja yang perlu diperhatikan pada waktu pengamatan itu 

dilakukan. 

b. Unstructured or informal observation (observasi informal atau tidak 

direncanakan terlebih dahulu). Umumnya pada teknik ini pengamat belumiatau 

tidakimengetahui sebelumnyaiapa yang harusidicatatidalam pengamataniitu. 

Aspek-aspek atau peristiwanya tidak terduga sebelumnya. Misalnya 

pengamatan guru terhadap siswanya di dalam kelas ketika mereka sedang 
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mengerjakan tugas suatu mata pelajaran tertentu atau ketika siswa sedang 

bermain pada waktu jam istirahat. 

Dari uraianidiatas, makaimaka dalamipenelitian ini penulisimenggunakan 

metodeistructuredioricontrolled observationi (observasiiyangidirencanakan, 

terkontrol) iyaitu denganimengadakan pengamatanilangsung terhadapigejala 

subjekiyangiditeliti. Dalamihal iniipenulis mengamatiilangsungidengan 

menggunakanipenilaian diitempat kerjaiatau workiplaceiassessment. iObservasi 

dilakukanipada prosesiperbaikan daniperawatan diimulaiidari tahapipersiapan, 

prosesikerja, hasil, isikap kerjaidan waktuipenyelesaian pekerjaanitersebut. 

 

e. InstrumeniPenelitiani 

Instrumenipenelitian merupakanialat pengumpulidata yangidigunakan 

dalamipenelitian. iInstrumen penelitianiyang digunakaniharusimemiliki 

validitasidan reliabilitas agar diperoleh dataihasil penelitianiyang valid 

danireliabel. iInstrumeniyangidigunakanidalamipenelitian iniiberupa tesiobjektif 

pilihaniganda, ikuesioneridan observasiilangsung. 

Pengujianiinstrument penelitianipada kegiataniuji cobaimodel WBLiiniiadalah: 

1) Uji Validitas 

2) Uji Reliabilitas 

3) Tingkat Kesukaran 

4) Daya Pembeda 

5) Analisis Homogenitas 

f. Teknik Analisis Data 

Apabilaidata yangidiperlukan sudahiterkumpul, makaidata kuantitatifiakan 

dianalisisimelaluiipendekatanistatistik, untukimembuktikanikebenaranihipotesis 

yangitelah dirumuskaniapakah dapatiditerima. Danidata kualitatifidapat 

disetarakanike dalam dataikuantitatif. 

Pengolahanidata dimaksudkaniagar penampilanidata denganitujuan 

penelitianilebihibermakana. Penganalisisanidataidimaksudkan untukimengkaji 

data dan kaitannyaidenganipengujianihipotesis. 
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Dalamiteknik pengolahanidata perluiditeliti terlebihidahuluistatistik 

manakahiyang akanidigunakan, statistikiparametrik atauinon parametrik. iUntuk 

statistikiparametik digunakaniperhitungan hipotesisiuji t, isedangkan 

untukistatistikinoniparametrik digunakanianava Kruskal-WillisiatauiWilcoxon. 

Perhitunganihipotesis ujiitidigunakan jikaidata berdistribusiinormal, 

jumlahisampel ≥30idanihomogen, sedangkanianavairankingiKruskal-Willis 

digunakanijika dataitidak berdistribusiinormal, jumlahisampel ≤30 sertaidatanya 

ihomogen. 

Metodeiatau pendekatanistatistik yangidigunakan untukimengelolaidata 

dan menganalisaidata dalamipenelitian iniiadalah denganiprosedur sebagaiiberikut: 

1. Pengolahaniskor mentahimenjadiiT-Skor 

Dataiyang diperolehidari respondeni (skorimentahinilaiites) adalahidata 

dariiinstrumeniyangitelah diujiivaliditas, ireliabilitas, itingkatikesukaran danidaya 

pembeda. iUntuk perhitunganiselanjutnya skorimentah yangidiperoleh 

dikonversikanikeidalamiT-skor.  

2. DeskripsiiData 

Untukimendeskripsikan data, iukuran-ukuran yangidiperlukanidicari 

denganilangkah-langkahisebagaiiberikut: 

1) Membuatitable distribusiifrekuensi 

2) Menghitungirata-rata (mean) idata yangidikumpulkani(𝑋) 

3) Menghitungisimpanganibaku (S) atauistandarideviasi 

3. Uji Homogenitasi 

Ujiihomogenitas bertujuaniuntuk mengetahuiidan menganalisaiapakah 

variansidariikelompok-kelompokidata yangidatangnya dariisekian banyakilokasi 

dalamikondisi relativeisama. Kalauivarians-varians relativeisama, makaivarians-

variansihomogeny. Denganidemikian dataiatau varians-variansiituidapat 

digabungkan. Ujiihomogenitas dapatidilakukan denganiujiiBartlet.  

4. UjiiNormalitasiData 

Ujiinormalitas dataidiperlukan untukimengetahuiiapakah dataiyang telah 

dikumpulkanimengikuti distribusiinormal atauitidak.  
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5. Uji Hipotesis  

Untukimelakukan ujiihipotesis, harusiberdasar kepadaidata, jikaisetelah 

dilakukanipengujianinormalitasidata berdistribusiinormal makaidilakukan 

perhitunganistatistik parametrik, iuntuk statistikiparametrik digunakaniperhitungan 

hipotesisiuji t, itetapi bilaisetelah dilakukanipengujianinormalitas adaisalah 

satuidata yangitidak berditribusiinormal makaidilakukan perhitunganistatistikinon 

parametrikidenganimenggunakaniperhitunganianavaiKruskal-Willis 

atauiWilcoxon. 

 

g. Hipotesis Kegiatan Uji Coba Model 

Hipotesis merupakan jawaban sementara, hipotesis adalah suatu simpulan 

sementara akan tetapi kesimpulan tersebut belum final karena harus dibuktikan 

kebenarannya dengan kata lain hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang sesuai dan benar. 

Pada kegiatan uji coba implementasi model WBL maka ada tiga hipotesis yang coba 

penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara siswa yang mendapat 

perlakuan model WBL pada pembelajarannya dan siswa regular. 

2. Terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara siswa yang mendapat 

perlakuan model WBL pada pembelajarannya dan siswa regular. 

3. Terdapat perbedaan keterampilan yang signifikan antara siswa yang mendapat 

perlakuan model WBL pada pembelajarannya dan siswa regular. 

 

4. Panel ekspert 

Tahapan akhir dari riset ini yaitu tahapan Panel Expert sesuai dengan 

metode peneliatian DBR bahwa akhir kegiatan penelitian DBR adalah panel expert 

yang bertujuan sebagai refleksi sehingga dari hasil refleksi dari semua kegiatan 

penelitian dijadikan bahan dalam evaluasi dan validasi untuk mendapatkan model 

final sebelum diimplementasikan,  dimana proses evaluasi dan validasi ini 

menggunakan metode Forum Grup Diskusi (FGD) dengan tujuan untuk melengkapi 
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data kualitatif. Kegiatan FGD ini dikuti oleh berbagai macam pihak yaitu 

pemangkui kebijakan idi sekolah dalam hal ini ikepalai sekolah, pengelola program 

disekolah yaitu bidang kurikulum dan guru, pihak dari industri dengan kualifikasi 

Service Advisor (SA) di bengkel perawatan, dan ahli yang di ikuti oleh instruktur 

balai pelatihan guru teknik yang memiliki pengalaman di bidang pengembangan 

model pembelajaran di SMK, jumlah total peserta FGD ini adalah 7 orang, peneliti 

sendiri berperan sebagai fasilitaor yang didampingi notulen, agar proses FGD 

efektif, fasilitator sudah mempersiapkan panduan pertanyaan sesuai dengan topik 

FGD yang akan didiskusikan.  

Fasilitator memaparkan topik diskusi dilanjutkan dengan melontarkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta FGD yang kemudian di respon oleh peserta 

dengan memberikan tanggapan, ide dan gagasan dari pertanyaan-pertanyan tersebut 

secara bergantian, untuk menjaga konsentrasi dari peserta fasilitator membatasi 

waktu FGD maksimal 90 menit, dan hasil tanggapan berupa ide atau gagasan dari 

peserta di dokumentasikan dalam bentuk catatan oleh notulen FGD yang 

dituangkan dalam bentuk berita acara FGD. Dokumen data kualitatif dari proses 

FGD ini berupa berita acara yang digunakan peneliti sebagai panduan untuk revisi 

produk model WBL, setelah produk model WBL direvisi maka produk model WBL 

tersebut siap untuk di implementasikan di SMK. 

 

5. Hubungani antara Data, Instrumen, i Sumber Data idan Teknis iAnalisis 

Datai Penelitian 

 Tabel 3.3 menyajikan ihubungan antara idata penelitian, instrumeni yang 

digunakan, sumber data dan teknis analisisi yang digunakani pada penelitiani ini. 

Tabel 3.3 Hubungan iantara data, instrumeni, sumber datai dan teknis analisisi 

data penelitian 

Datai Instrumeni Sumber Datai Teknis Analisis 

Data 
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Analisisi pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

tempat kerja 

Dokumentasii Dokumeni Deskriptif 

iKualitatif 

Desain Pengembangan Dokumen Dokumen Deskriftif 

Kualitatif 

Kompetensi 

i. Kognitif 

ii. Afektif  

iii. Psikomotor 

  Deskriftif  

Kuantitatif 

Kuantitatif 

Kuantitatif 

FGD Dokumen Dokumen Deskriftif 

Kualitatiff 

 


